BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

5.1.1. Sistem akuntansi accrual basis hanya digunakan oleh bank Jabar Syari'ah

1o

cabang Cirebon untuk kepentingan pembuatan laporan keuangan
sedangkan sistem akuntansi cash basis digunakan dalam perhitungan
pendapatan, yang digunakan sebagai dasar nantinya dalam perhitungan
bagi hasil. Dalam aplikasinya, bank Jabar Syariah cabang Cirebon
mempublikasikan laporan laba rugi dengan menggunakan dual sistem,
yaitu laporan laba rugi yang menggunakan sistem aecrual basis dan
laporan laba rugi yang menggunakan sistem cash basis. Laporan laba rugi
yang menggunakan sistem cash basis ini masih belum lengkap. Bank
Jabar Syariah cabang Cirebon hanya mencatumkan pendapatan margin
murabahah dan bagi hasil mudharabah saja, sedangkan pos-pos lainya
tidak dicantumkan.

Adapun manfaat dari penerapan dual sistem pencatatan akuntansi secara
garis besar yaitu selain dapat memberikan informasi keuangan kepada
para pemakai informasi juga dapat memberikan rasa keadilan dalam
pendistribusian pendapatan. Selain itu. penerapan accrual basis dapat
mendorong menajemen bank Jabar svariah untuk lebih berusaha keras
dalam memperoleh hak bank Jabar Syariah terhadap debitur dan juga

mendorong manajemen bank Jabar Svariah untuk melaporkan jumlah
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kewajiban yang akan jatuh tempo di masa yang akan datang. Semua

informasi tersebut akan tersaji dan dapat diamati melalui laporan

keuangan tahunan bank Jabar Syariah cabang Cirebon.

Apabila sistem pencatatan akuntansi accrual basis hanya digunakan untuk

pelaporan keuangan saja maka hukumnya boleh. Akan tetapi apabila

digunakan sebagai perhitungan pendapatan yang digunakan nantinya
sebagai dasar perhitungan bagi hasil maka hukumnya haram.

5.1.3. Penerapan sistem akuntansi accrual basis dan cash basis (dual sistem
pencatatan) pada bank Jabar Syariah cabang Cirebon merupakan
implementasi dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.
59 tentang akuntansi perbankan syariah, Pedoman Akuntansi Perbankan
Syariah Indonesia (PAPSI) dan juga Fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia No: 14/DSN-MUI/IX/2000, tentang perihal
Sistem Distribusi Hasil Usaha dalam 1 .embaga Keuangan Svariah.

Pada prinsipnya, sebuah sistem dibuat hanya untuk membantu kinerja
ognanisasi atau perusahan agar lebih mudah dan lebih baik. Namun demikian.
walaupun  sistem yang digunakan sudah benar. baik serta buruknva suatu
organisasi/perusahaan sangat ditentukan oleh sumber dava manusianva vang
terutama sekali masalah moral (akhlak). Baik sistem accrual basis maupun cash
basis apabila digunakan oleh sumber daya manusianya yang tidak baik maka
kedua sistem tersebut dapat menjadi lopehole terjadinya manipulasi data. Karena

walaupun bagusnya sebuah sistem dan ketatnva penjagaan akuntansi terhadap
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hasil outputnya namun tetap masih ada kemungkinan (walapun relatif kecil) untuk
melakukan manipulasi laporan.
5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis ingin mengungkapkan saran dengan
harapan dapat dijadikan informasi yang bermanfaat:

I. Dalam memberikan informasi keuangan, bank Jabar Syariah cabang
Cirebon agar lebih transparansi lagi. Sesuai dengan salah satu mottonya
yaitu “care — fair — share”

2. Pada skim pembiayaan qardhul hasan masih belum efektif. Diharapkan
kedepan bank Jabar Syariah cabang Cirebon dapat mengefektifkannya.
Karena skim gardh terscbut mencerminkan peran Bank sebagai pemegang
amanah dana sosial yang dikelola secara terpisah.

3. Pada laporan laba rugi bulanan ataupun tahunan sebagai dasar perhitungan
bagi hasil, akan lebih baik apabila dilaporkan dalam angka penuh terutama
pada sistem cash basis. Dan juga dalam pelaporanya masih banyak pos-
pos yang tidak di cantumkan. diharapkan kedepan dalam laporan
keuanganya bank Jabar Svariah cabang Cirebon melengkapi pos-pos vang
belum tercantumkan.

Semoga skripsi ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak-

pihak yang berkepentingan, terutama bagi penulis sendiri agar dapat lebih giat lagi

dalam menuntu ilmu yang dapat membawa manfaat didunia dan diakhirat.



